




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Asuransi PT Jasa Raharja merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dibawah pimpinan Departemen Keuangan Republik Indonesia. PT 
Jasa Raharja ditunjuk untuk mengelola dan menyalurkan dana asuransi 
(jaminan sosial) kepada masyarakat. Sebagai masyarakat sudah sepatutnya 
mendapatkan hak perlindungan dan kepastian hukum dari pemerintah, karena 
pemerintah telah diberikan mandat oleh rakyat untuk mengelola negara dengan 
tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat. Kewajiban pemerintah untuk 
menyelenggarakan jaminan sosial telah tertuang dengan jelas dalam Undang-
Undang 1945 (Perubahan ke-4) Pasal 34 Ayat 2 bahwa “Negara 
mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 
martabat kemanusiaan”. (Sobari et al. 2017) Sebagai wujud nyata, maka PT 
Jasa Raharja hadir untuk melindungi masyarakat dari risiko yang di hadapi 
akibat kecelakaan lalu lintas. 
Berkembangnya transportasi yang terjadi saat ini sangat di didukung oleh 
adanya kemajuan teknologi yang tentunya memiliki banyak manfaat untuk 
masyarakat. Karena adanya peningkatan transportasi baik transportasi umum 
maupun transportasi pribadi sehingga dianggap dapat membuat aktivitas 
masyarakat lebih efektif dan efisien dalam setiap harinya. Apalagi untuk 




seperti mahasiswa, orang yang bekerja, berwisata dan lain-lain. Dengan 
bertambahnya masyarakat maka membuat lalu lintas jalan raya Malang 
semakin padat. Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya peningkatan transportasi 
yang terjadi, akan ada manfaat yang di dapat, namun ada pula menimbulkan 
dapak negatif yaitu kecelakaan lalu lintas jalan. Berikut ini adalah tabel 
rekapitulasi jumlah korban/ahli waris akibat kecelakaan yang melakukan 
pengajuan santunan pada PT Asuransi Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang 
tahun 2016-2020: 















526 536 400 470 384 
2. Luka-luka 1.338 1.563 1.596 1.888 1.441 
3. Cacat Tetap 0 0 0 0 1 
4. Penguburan 12 9 15 9 7 
5. Ambulans 0 0 0 0 1 
6. P3K 0 10 82 43 32 
JUMLAH 1.876 2.118 2.093 2.410 1.866 
Sumber: PT Asuransi Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang 
Pada tabel 1.1 dijelaskan bahwa untuk jenis korban pada PT Asuransi 
Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang ada 6 (enam) yaitu korban meninggal 
dunia, luka-luka, cacat tetap, penguburan, ambulance, dan P3K. Adapun 




santunan oleh korban/ahli waris korban kecelakaan lalu lintas pada tahun 2016 
sampai dengan 2020. Pada Tahun 2016 seluruh jumlah korban kecelakaan yang 
mengajukan santunan pada PT Jasa Raharja sebesar 1.876 jiwa. Tahun 2017 
mengalami kenaikan yang besar yaitu menjadi 2.118 jiwa. Selanjutnya pada 
tahun 2018 mengalami hanya sedikit penurunan menjadi sebanyak 2.093 jiwa. 
Pada tahun 2019 melonjak naik kembali menjadi 2.410 jiwa yang mengalami 
kecelakaan dan melakukan pengajuan santunan. Dan pada tahun 2020 
mengalami penurun yang sangat drastis yaitu menjadi 1.866 jiwa. Penurunan 
ini merupakan imbas dari adanya Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) 
yang diadakan oleh Pemerintah karena untuk menekan penyebaran Covid-19. 
Pada pelaksanaan santunan, korban/ahli waris yang berhak mendapat 
santunan yang sudah diatur sesuai Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 
juncto Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 (UU No. 33/1964 jo. PP 
No.17/1965) merupakan program asuransi dimana setiap penumpang angkutan 
umum (tertanggung) membayar Iuran Wajib (premi) untuk mendapatkan 
jaminan kecelakaan yang mungkin terjadi kepada diri/badan penumpang (objek 
pertanggungan) selama berada dalam alat angkutan umum mulai saat naik di 
tempat pemberangkatan sampai dengan turun di tempat tujuan. Dan untuk 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 juncto Peraturan 
Pemerintah Nomor 18 Tahun 1965 (UU No.34/1964 jo. PP No.18/1965) 
merupakan program asuransi dimana pemilik alat angkutan lalu lintas jalan 
(tertanggung) membayar Sumbangan Wajib (premi) atas alat angkutan lalu 




jaminan pertanggungan dari Jasa Raharja (perusahaan asuransi/penanggung) 
terhadap risiko kerugian yang dialami masyarakat (pihak ketiga) dalam 
kecelakaan yang di akibatkan langsung oleh pengguna alat angkutan lalu lintas 
jalan.  
Pada praktiknya, masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui dan 
paham tentang prosedur santunan dan besar dana santunan yang diberikan oleh 
PT Asuransi Jasa Raharja. Karena itu, tidak sedikit korban/ahli waris yang 
tidak melaporkan dan mengurus masalah tersebut. Padahal pihak PT Asuransi 
Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang sendiri sudah semaksimal mungkin 
untuk memberikan sosialisasi baik secara offline maupun online. Tetapi 
ternyata masih ditemukan masyarakat yang belum mengetahui tentang 
prosedur dan besar dana santunan yang disalurkan. Akan tetapi pada saat 
peneliti melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) secara langsung di PT 
Asuransi Jasa Raharja Kantor Perwakila Malang, peneliti menemukan fakta 
jika ingin melakukan pengajuan santunan berkas haruslah dilengkapi karena 
jika tidak santunan bisa ditolak. Dan juga peneliti menemukan jika ternyata ada 
beberapa jenis korban yang dana santunannya tidak di salurkan seluruhnya 
akan tetapi perlu adanya perhitungan terlebih dahulu. 
Dengan begitu peneliti merasa perlu adanya peninjauan mendalam 
terhadap prosedur penyelesaian pengajuan santunan, serta meninjau nilai dana 
santunan yang didapatkan oleh korban/ahli waris telah sesuai dengan yang 
telah di ketahui masyarakat selama ini. Menurut latar belakang diatas, maka 




PENYELESAIAN PEMBERIAN SANTUNAN PADA PT ASURANSI 
JASA RAHARJA KANTOR PERWAKILAN MALANG TERHADAP 
KORBAN KECELAKAAN LALU LINTAS”. Dengan begitu diharapkan 
adanya edukasi literasi antara PT Jasa Raharja dengan masyarakat. 
B. Perumusan Masalah 
Mengacu latar belakang tersebut maka di rumuskan beberapa masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosedur penyelesaian pengajuan santunan pada PT Asuransi 
Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang untuk korban kecelakaan lalu 
lintas? 
2. Apakah pemberian nilai dana santunan oleh PT Asuransi Jasa Raharja 
kepada korban/ahli waris akibat kecelakaan telah sesuai dengan yang 
diketahui masyarakat selama ini? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini perlu adanya pembatasan masalah agar 
tidak terlalu melebar dari yang sudah ditentukan. Penelitian ini akan membatasi 
permasalah sebagai berikut: 
1. Prosedur penyelesaian pengajuan santunan pada PT Asuransi Jasa Raharja 
Kantor Perwakilan Malang terhadap korban kecelakaan lalu lintas. 
2. Pemberian dana santunan pada korban/ahli waris akibat kecelakaan oleh 






D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah sebutkan di 
atas, maka tujuan penulisan adalah: 
a. Mengetahui prosedur penyelesaian pengajuan santunan pada PT 
Asuransi Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang terhadap korban 
kecelakaan lalu lintas. 
b. Mengetahui nilai dana santunan yang diberikan kepada korban/ahli 
waris akibat kecelakaan oleh PT Asuransi Jasa Raharja. 
2. Manfaat 
Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat yaitu: 
a. Bagi PT Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
masukan dan memberikan informasi kepada perusahaan dalam 
menyikapi masalah prosedur santunan dan besar dana santunan yang 
diberikan kepada korban kecelakaan. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi dan bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
melakukan penelitian tentang prosedur santunan dan besar dana 
santunan pada PT Asuransi Jasa Raharja Kantor Perwakilan Malang 
terhadap korban kecelakaan. 
